KETIDAKADILAN GENDER

Bentuk-bentuk ketidakdilan gender:

· Marginalisasi (proses pemiskinan)
· Subordinasi (penomorduaan)

· Stereotipe (pelabelan)

· Diskriminasi (pembedaan) 

· Violence (kekerasan)

· Double burden (beban ganda)

Lembar Kasus
· Kasus 1

A adalah seorang kepala SDM. Ia bekerja di sebuah perusahaan besar untuk menemukan seorang pegawai baru. Setelah meneliti semua curriculum vitae, surat motivasi dan melaksanakan wawancara dengan calon pegawai baru, A mendapatkan dua kandidat yang memenuhi syarat yang telah diberikan oleh perusahaan. Satu kandidat adalah perempuan, yang lainnya laki-laki. Profil mereka kurang lebih sama, pada akhirnya A memutuskan untuk memberi pekerjaan kepada kandidat yang laki-laki. Ia memutuskan ini dengan alasan bahwa seorang laki-laki akan lebih konsisten dan lebih memiliki ketahanan fisik dalam melakukan pekerjaannya. 
· Kasus 2

Ibu B adalah seorang pengacara di sebuah perusahaan besar. Suatu hari ia memunyai sebuah pertemuan di luar kantor dengan klien perusahaan itu. Ibu B hadir pada pertemuan itu dengan mengajak asistennya, seorang laki-laki bernama C. Ketika mereka bertemu dengan klien mereka, klien tersebut menyapa mereka berdua (B maupun C) dengan ramah, tetapi lebih memerhatikan C dan mereka mulai membicarakan bisnis dengan C. Rupanya, ketika ditanya, mereka mengira bahwa C adalah sang pengacara dan ibu A asistennya.

· Kasus 3

Ketika menyebutkan pekerjaan seperti dokter, insinyur, maka orang secara otomatis akan berpikir bahwa mereka adalah pria. Tetapi ketika pekerjaan seperti perawat atau penjual bunga disebutkan, orang akan berpikiran bahwa ini adalah tipe pekerjaan untuk perempuan.

· Kasus 4
Ketika D, seorang direktur sebuah perusahaan memutuskan untuk memberi posisi direktur junior kepada seseorang, ia memilih seorang kandidat laki-laki walaupun kandidat perempuan juga memiliki kualitas yang sama. Alasan D untuk melakukan hal ini adalah ia berpendapat bahwa seorang perempuan terlalu emosional dan maka itu tidak akan mampu untuk memimpin perusahaan tersebut. 
· Kasus 5

Walau jaman telah berubah dan posisi perempuan dan laki-laki juga telah berubah, banyak laki-laki yang masih berpendapat bahwa tugas perempuan adalah mengurus anak dan rumah tangga. Mereka berpendapat bahwa perempuan tidak memiliki sifat-sifat yang mendukung dalam melaksanakan hal-hal lain selain di dalam rumah tangga. Laki-laki sebaliknya tidak memunyai sifat-sifat yangmendukung jika mereka harus melaksanakan tugas rumah tangga. Oleh karena itu, sebaiknya perempuan tinggal di rumah untuk mengurus tugas-tugas rumah tangga dan laki-laki mencari nafkah di luar rumah.

· Kasus 6

Bapak E dan ibu F telah menikah selama 5 tahun. Bapak E tidak pernah mengijinkan istrinya untuk bekerja, jadi satu-satunya pemasukan uang yang dimiliki ibu F adalah yang diterima dari bapak E setiap bulannya. Cukup sering bapak E mengancam istrinya bahwa ia akan berhenti memberikan uang pada si istri jika istrinya tidak menuruti semua permintaannya.

· Kasus 7

Bapak dan ibu G belum begitu lama menikah. Ibu G tidak merasa bahagia dengan pernikahannya. Dia sudah mengenal suaminya cukup lama sebelum menikah dan suaminya adalah orang yang selalu bersikap baik di depannya. Tetapi ketika mereka menikah, suaminya sellau memaksanya untuk melakukan hubungan seksual saat itu juga ketika ia menginginkannya walaupun istrinya tidak mau. Ibu G merasa tidak enak dengan hal ini, ia ingin menyenangkan suaminya tetapi dia tidak ingin melakukan sesuatu yang tidak ingin ia lakukan. 

· Kasus 8
Ibu dan bapak H adalah sepasang suami istri yang bertempat tinggal di sebuah kota kecil di pulau jawa. Mereka memunyai satu anak perempuan. Suatu hari, anak lelaki dari tetangga ibu dan bapak H mengunjungi orang tuanya di kota besar yang sekarang ditinggalinya. Ia mengaku bekerja di sebuah perusahaan casting. Ia juga menawari anak perempuan ibu dan bapak H pekerjaan sebagai figuran di sinetron-sinetron yang ditangani perusahaannya. Akhirnya ibu dan bapak H menyetujui keberangkatan puteri mereka ke kota besar untuk bekerja. Tetapi sesampainya di kota besar itu, anak perempuan ibu dan bapak H tidak dipekerjakan sebagai figuran tetapi dipaksa untuk menjadi pekerja seksual. 

· Kasus 9
Ibu dan bapak I memiliki seorang anak perempuan yang berumur 7 tahun. Suatu hari karena tidak memiliki tempat tinggal, J adik laki-laki ibu I diijinkan untuk tinggal sementara bersama mereka. Karena mereka tidak memiliki kamar tidur lainnya, J harus berbagi kamar tidur dengan anak perempuan mereka. Permulaannya J seringmeraba-raba anak perempuan ibu dan bapak I, tetapi pada akhirnya ia memaksa anak perempuan itu untuk melakukan hubungan seksual dengannya. Untuk memastikan bahwa anak perempuan ibu dan bapak I tidak melaporkan perbuatannya kepada orang tuanya, J mengancam akan memukul anak umur 7 tahun tersebut.
· Kasus 10
Di sebuah daerah yang sedang ditimpa oleh konflik suku seringkali perempuan-perempuan diculik dan diperkosa oleh suku yang berlawanan. Hal ini dilakukan sebagai strategi perang dari suku tersebut. Dengan cara itu mereka memalukan lawan mereka dan memastikan bahwa suku yang berlawanan akan “tercemar” karena perkosaan atas perempuan-perempuan tersebut bisa menghasilkan anak-anak blasteran. 

· Kasus 11
A adalah seorang anak perempuan berusia 16 tahun. Sehari-harinya ia pergi ke sekolah, tetapi suatu hari ibu dan bapaknya melarang untuk pergi ke sekolah. Bapak maupun ibunya tidak mau mengatakan mengapa mereka tidak mengijinkan A untuk kembali bersekolah. A tidak diijinkan keluar rumah. Tidak lama kemudian, beberapa orang mendatangi rumah A, rupanya seorang laki-laki yang berusia jauh lebih tua akan menikahi A. Rupanya orang tua telah setuju atas perkawinan tersebut. A akan dinikahkan dalam waktu dekat. Ketika A mengatakan bahwa ia tidak akan menikahi pria tersebut, bapak A membalas perkataannya dengan mengatakan bahwa itulah tugas anak perempuan.  
· Kasus 12


Keluarga C memiliki anak kembar laki-laki dan perempuan. Mereka sama-sama sekolah tetapi ketika anak laki-laki mereka kuliah, orang tuanya tidak mengijinkan anak perempuannya kuliah meskipun ia diterima di salah satu universitas terbaik. Orang tuany amalah menyruuh anak perempuannya untuk mencari kerja dan bersiap-siap untuk menikah. 

· Kasus 13


Ibu S memiliki tiga anak dan sudah menikah hampir sepuluh tahun dengan suaminya. Sejak awal pernikahan ibu S tidak diijinkan untuk keluar rumah sendirian. Ia bahkan tidak diijinkan untuk pergi ke warung tetangganya untuk membeli keperluan rumah tangga. Kalau ia ingin pergi, suaminya atau salah satu anggota keluarganya harus hadir untuk menemaninya. Sebagai istri yang baik, ia mematuhi aturan ini. 

· Kasus 14


Bakap K memiliki perusahaan. saat ini ia berpikir untuk pensiun dan memberikan posisi pemimpin perusahaan kepada anaknya. Walaupun anak perempuannya adalah  di bidang bisnis, ia memilih untuk memberikan pada anak laki-lakinya yangtidak memiliki gelar apapun. Alasannya karena laki-laki lebih baik dalam menjalankan perusahaan.

· Kasus 15


Bapak dan ibu R memiliki tiga anak perempuan. Ibu R tidak menginginkan anak lagi, ia menganggap tiga anak, dengan situasi ekonomis saat ini cukup saja. Tetapi bapak R tetap memaksa ibu R untuk mencoba mendapatkan anak lagi. Bapak R berpendapat bahwa keluarga mereka tidak lengkap tanpa seorang laki-laki. Karena anak laki-lakilah yang harus mengurus rumah tangga bila orang tua tidak mampu lagi.
